ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tradisi Pembacaan Surah Maryam di Pondok Pesantren
Al-Musthofa di desa Pulerejo, Kecamatan Ngantru, Kabupaten Tulungagung” ditulis
oleh Silvia Amanatul Masruroh, NIM 17301163022. Fakultas Ushuludin adab dan
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Pembimbing Alfa Mardiyana
, M.Ud.

Kata Kunci : Tradisi Pembacaan Surah Maryam di Pondok Pesantren Al-
Musthofa Ngantru Tulungagung.

Munculnya Living Qur’an dalam masyarakat membuat fungsi Al-Qur’an
semakin berkembang sehingga mengharuskan adanya kajian lebih dalam terkait hal
tersebut. Seperti praktik yang ditemukan di Pondok Pesantren Al-Musthofa Ngantru
Tulungagung. Pengasuh sekaligus santri menggunakan QS Maryam sebagai amalan
agar para santri bisa tangguh seperti Maryam. Penggunaan amalan ini dirasa asing
karena di pondok yang lain belum ada pengamalan surah tersebut. Pemfungsian Surah
Maryam yang jauh diluar kapasitas teksnya ini kemudian menarik untuk dijadikan
bahan penelitian guna melihat fenomena yang sebenarnya terjadi sekaligus berusaha
merasionalkan alasan pelaku amalan menggunakan surah tersebut sehingga dapat
dipandang secara ilmiah.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana Sejarah
Pembacaan Surah Maryam di Pondok Pesantren Al-Musthofa, Kemiri Pulerejo
Ngantru, Tulungagung? (2) Bagaimana Makna dan Relevansi Pembacaan Surah
Maryam di Pondok Pesantren Al-Musthofa, Kemiri, Pulerejo, Ngantru Tulungagung ?

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan cara
observasi, wawancara dan penelitian dokumentasi dan menggunakan pendekatan
fenomenologi untuk mempelajari bagaimana kehidupan sosial berlangsung.
Penelitian ini berdasar pada teori Rodolf Louis Karl Otto yang menangkap fenomena
terkait praktek Living Qur’an yang ada dalam masyarakat serta pemaknaannya
sehingga bisa diterima dalam khazanah keilmuwan.

Hasil penelitian ini adalah (1) Tradisi Pembacaan Surah Maryam di Pondok
Pesantren al-Musthofa berasal dari inspirasi pengasuh Pondok Pesantren Al-Musthofa
yang diterapkan sejak pesantren didirikan. (2) Pemaknaan terhadap tradisi pembacaan
Surah Maryam diantranya rasional dan bukan rasional berupa pengharapan seperti
tokoh dan kedekatan pada Allah, Numen dan Numinous berupa kekompakan,
keistigomahan dan keteladanan, Mysterium Tremendum dan Fascinans sebagai
pengalaman keagamaan yang memiliki keutamaan, dan The Wolly Other yaitu sadar
dengan kebesaran Allah dan hanya mengharap ridho-Nya.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Tradition of Reading Surah Maryam di Al-Musthofa
Islamic Boarding Cottege Pulerejo Village, Ngantru District, Tulungagung
Regency” was written by Silvia Amanatul Masruroh, Student Registered Number
17301163022, Faculty of Adab and Da’wah, State Islamic Institute of Tulungagung.
Advisor : Alfa Mardiana, M. Ud.

Keywords : Tradition of reading Surah Maryam in Islamic Boarding Cottage Al-
Mustofa Ngantru Tulungagung.

Living Qur’an was appeared in society make the function of Qur’an are
developing so, there are study about that deeply. In practicing in Al-Musthofa Islamic
Boarding Cottege Ngantru Tulungagung, the guidance and the students are using Surah
Maryam as daily activity in order to the students can be strong like Maryam. Using this
activity feel strange because There isn’t this activity in other cottage. Giving function
of Maryam far from the text capacity make interest for research matter to look real
phenomena and make rational for subject reason of this activity so can be scientific
looking.

Problems of this research were (1) How is the history of reading Surah Maryam
in Al-Musthofa Islamic Boarding Cottege Kemiri Pulerejo Ngantru Tulungagung? (2)
How is the meaning and relevance of reading Surah Maryam in Al-Musthofa Islamic
Boarding Cottege Kemiri Pulerejo Ngantru Tulungagung?.

This research use qualitative method with observation, interview and
documentation research also use phenomenilogi approach for studing how is the social
life was occur. This research was accordance with Rudolf Louis Karl Otto Teory can
reach phenomena about practicing of living Qur’an in society so can be accepted in
science.

Result of this research were : (1) The tradition of reading Surah Maryam in Al-
Musthofa Islamic Boarding Cottage was result from cottage guidance inspiration from
beginning this cottage (2) Giving the meanings of reading Surah Maryam were
Rational and Irrational is wishing the figure and close by the God, Numen and
Numinous is the cohesive, routine and modelling the figure, Mysterium Tremendum
and Fascinans as religious experience and The Wholly Other is conscious with
greatness of God and only hope for the pleasure.
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